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ABSTRAK

ANALISISFAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PENERAPAN
KONSERVATISME AKUNTANSI PADA PERUSAHAAN
PERTAMBANGAN YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA
TAHUN 2013

Oleh

MENTARI OKTAVIA

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya perusahaan yang mengabai kan
penerapan prinsip konservatisme. Tujuan penelitian ini untuk menguiji secara
empiris faktor-faktor yang mempengaruhi penerapan konservatisme dalam
akuntansi pada perusahaan. Faktor-faktor tersebut adalah struktur kepemilikan
mangjerial, struktur kepemilikan institusional, struktur kepemilikan publik, ukuran
perusahaan dan leverage. Populasi yang digunakan adalah perusahaan
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013. Total sampel
sebanyak 40 perusahaan dan dipilih menggunakan kriteria-kriteria tertentu dengan
teknik purposive random sampling. Pengujian hipotesis menggunakan Uji
Korelasi Spearman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh
yang signifikan antara variabel struktur kepemilikan mangjerial, struktur
kepemilikan institusional, struktur kepemilikan publik, ukuran perusahaan dan
leverage terhadap penerapan konservatisme dalam akuntansi. Penerapan
konservatisme pada | aporan keuangan memang masih banyak menimbulkan pro
dan kontra, akan tetapi penelitian ini lebih menuju ke arah kontra. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi struktur kepemilikan manajerial, struktur
kepemilikan institusional, struktur kepemilikan publik, ukuran perusahaan dan
leverage, maka tidak mempengaruhi penerapan konservatisme akuntansi.

Kata kunci: konservatisme, struktur kepemilikan manajerial, struktur kepemilikan
institusional, struktur kepemilikan publik, ukuran perusahaan, dan
leverage.
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Perusahaan membuat |aporan keuangan untuk menggambarkan kinerja
mana emen dalam mengel ola sumber dayanya. Laporan keuangan merupakan
produk akhir dari proses atau kegiatan akuntans dari perusahaan. Laporan
tersebut memberikan informasi yang dapat digunakan oleh pihak internal seperti
komisaris, direktur, manajer dan karyawan maupun pihak eksternal seperti
investor, kreditor dan pemasok untuk mengambil keputusan. Keputusan dari
pihak internal misalnya, keputusan untuk mengangkat kembali atau mengganti
manajemen. Keputusan dari pihak eksternal misalnya keputusan untuk menahan
atau menjual investasi mereka di dalam perusahaan atau keputusan untuk

memberikan kredit dalam jumlah tertentu kepada perusahaan.

L aporan keuangan harus memenuhi tujuan, aturan serta prinsip-prinsip akuntansi
yang sesuai dengan standar yang berlaku. Tujuan laporan keuangan antaralain,
memberikan informasi keuangan yang dapat dipercaya mengenal posisi keuangan

dan hasil usaha perusahaan, pada periode tertentu, serta memberikan informasi



keuangan yang dapat membantu pihak-pihak yang berkepentingan untuk

mengintepretasikan kondisi dan potensi suatu usaha.

Dikenal sebuah konsep dalam pembuatan laporan yang dinamakan konservatisme.
Secara umum, konservatisme dikatakan sebagai sebuah prinsip yang mengakui
biaya atau beban terlebih dahulu dan pendapatan di belakang. Konservatisme
sering dikatakan sebagai prinsip yang pesimis dikarenakan pendapatan yang
diakui belakangan daripada beban. Ada juga yang mengatakan konservatisme
sebagal prinsip yang membantu perusahaan untuk mengantisipasi agar tidak
terlalu optimis, dikarenakan setiap spekulasi perusahaan tidak selalu dapat
berjalan lancar. Roda perekonomian yang tidak pasti membuat prinsip

konservatisme sebagai salah satu pegangan dalam akuntansi.

Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari proses pembukuan. Laporan
keuangan digunakan untuk mengkomunikasikan informasi ekonomi suatu entitas
kepada pihak yang berkepentingan. Peristiwa ekonomi yang telah dianalisis dan
dicatat dengan persamaan akuntansi di atas menghasilkan informasi ekonomi
yang dapat dikomunikasikan melalui laporan keuangan, yaitu Income Statement,
Retained Earning Statement, Statement of Financial Position, dan Statement of

Cash Flow (Raja, 2013: 12).

Tujuan umum laporan keuangan adalah memberikan informasi tentang posisi

keuangan, kinerja dan arus kas perusahaan yang bermanfaat bagi sebagian besar



kalangan pengguna laporan dalam rangka membuat keputusan-keputusan
ekonomi serta menunjukkan pertanggungjawaban manaemen atas penggunaan

sumber-sumber daya yang dipercayakan kepada mereka (Hadri, 2013: 14).

L aporan keuangan juga akan lebih bermanfaat apabila memenuhi karakteristik
kualitatif (Accounting Principle Board Statement No.4) dalam Dyahayu (2012: 2)
yaitu relevan, jelas dan dapat dimengerti, dapat diuji kebenarannya, netral, tepat
waktu, dapat diperbandingkan dan lengkap. Dengan demikian, apabilalaporan
keuangan yang disgjikan memenuhi karakteristik tersebut, pemakai |aporan

keuangan tidak salah langkah dalam mengambil keputusan yang dapat merugikan.

Prinsip konservatisme adalah suatu prinsip pengecualian atau modifikasi dalam
hal bahwa prinsip tersebut bertindak sebagai batasan terhadap penygjian data
akuntansi yang relevan dan andal. Prinsip konservatisme menganggap bahwa
ketika memilih antara dua atau lebih teknik akuntansi yang berlaku umum, suatu
preferens ditunjukkan untuk opsi yang memilihdampak paling tidak
menguntungkan terhadap ekuitas pemegang saham (Ahmed, Belkaoui, 2006:
288).

Prinsip konservatisme secara historis telah menjadi pedoman bagi banyak praktik
akuntansi. Menurut prinsip konservatisme ini, ketika kerugian terjadi maka
seluruh kerugian tersebut akan langsung diakui meskipun belum terealisasi, akan

tetapi ketika keuntungan terjadi, maka keuntungan yang belum terealisasi tidaklah

diakui (Hery, 2009: 53).



Konservatisme berarti jikatidak ragu,maka pilihlah solusi yang sangat kecil
kemungkinannya akan menghasilkan penetapan yang terlalu tinggi bagi aktiva

dan laba (Donald, Jerry, dan Terry, 2002: 60).

Sekarang ini prinsip konservatisme tetap mempunyai peran penting dalam praktik
akuntansi. Sebagaimana dikatakan Lasdi (2009) dalam Resti (2012:2), meskipun
dalam kondisi tidak adanya aturan dan regulasi yang memerintahkan pelaporan
secara konservatif, mangjer perusahaan mempunyai insentif untuk melaporkan
laporan keuangan secara konservatif. Namun, Pada masa sekarang ini,
konservatisme dalam dunia akuntansi juga menjadi suatu perdebatan. Alasannya
adalah bahwa melalui konservatisme, karakteristik kualitatif informasi akuntansi

menjadi diragukan. Demikian pula, kualitas laba pun menjadi dipertanyakan.

Penerapan prinsip konservatisme ini dapat menghasilkan angka-angka laba
yang rendah dan angka-angka biaya yang tinggi. Hal ini dikarenakan prinsip
tersebut memperlambat pengakuan pendapatan, tetapi biaya yang terjadi lebih
cepat diakui. Akibatnya, laba yang ada dalam laporan keuangan cenderung
under statement atau terlalu rendah dalam periode sekarang dan over statement
terhadap laba pada periode-periode berikutnya. Lebih lanjut, aba tersebut dapat
dikatakan fluktuatif, di mana laba yang berfluktuatif akan mengurangi daya
prediksi laba untuk memprediks aliran kas perusahaan pada masa yang akan

datang (Sari dan Adhariani, 2009 dalam Dyahayu 2012: 3).



Banyak pertentangan yang terjadi mengenai pemakaian prinsip konservatisme
dalam penyajian laporan keuangan. Mayangsari dan Wilopo (2002: 685) juga
menyatakan bahwa konsep konservatisme ini merupakan konsep yang
kontroversial. Pihak yang menentang berpendapat bahwa prinsip tersebut
dianggap sebagai kendala dalam mempengaruhi kualitas laporan keuangan, yaitu
tidak tercapainya tujuan pengungkapan secara penuh semuainformasi yang
relevan. Para peneliti yang menentang menganggap bahwa laba yang dihasilkan
dari prinsip ini tidak berkualitas, tidak relevan dan tidak bermanfaat.
Selanjutnya, menurut Watts, 2003 dalam Dyahayu 2012: 4, konservatisme dalam
akuntansi bermanfaat untuk menghindari perilaku oportunistik manajer berkaitan
dengan kontrak-kontrak yang menggunakan |aporan keuangan sebagai media

kontrak.

Ketika kepemilikan manger rendah, maka mangjer cenderung untuk melakukan
tindakan oportunistik seperti manajemen laba agar 1aba yang dilaporkan menjadi
besar, sehingga kinerjanya dinilai |ebih baik oleh pemegang saham dan imbalan
yang akan diterima besar (Lafond, 2007) dalam Dyahayu (2012: 4). Lebih lanjut,
pihak yang mendukung adanya pemakaian prinsip ini juga menginginkan agar
perusahaan tidak berlebihan dalam melaporkan hasil usahanya, sehingga para
kreditor dan investor sebagai pihak eksternal yang menggunakan laporan
keuangan tidak tertipu pada angka-angka aset yang terlihat tinggi. Selain itu, agar
laporan keuangan tidak menyesatkan pengguna dalam mengambil keputusan.

Sebagaimana kepemilikan mangerial yang mempengaruhi perusahaan



dalam menerapkan prinsip konservatisme, kepemilikan institusional dan publik
juga mempengaruhi penerapan tersebut. Berbeda dengan kepemilikan mangjerial,
kepemilikan institusional dan publik yang tinggi cenderung membuat perusahaan
justru menerapkan prinsip yang optimis. Hal ini dikarenakan kedua pihak tersebut
hanya mementingkan jumlah laba yang tinggi agar mereka memperoleh return
berupa dividen atau capital gain yang tinggi puladari investasi yang mereka

tanamkan pada perusahaan.

Pada Standar Akuntansi Keuangan, terdapat beberapa metode akuntansi

yang menerapkan prinsip konservatisme. Misanya, PSAK no. 14 mengenal
persediaan dan pilihan dalam menghitung biaya persediaan, PSAK No. 16
mengenai aset tetap dan pilihan dalam menghitung biaya penyusutannya, PSAK
No. 19 mengenai aset tidak berwujud dan pilihan dalam menghitung
amortisasinya dan PSAK no. 20 mengenai biaya riset dan pengembangan. Pilihan
metode akuntansi yang terdapat dalam SAK akan berpengaruh terhadap angka
yang disgjikan dalam laporan keuangan, sehingga dapat dikatakan bahwa secara
tidak langsung prinsip konservatisme ini mempengaruhi hasil dari laporan

keuangan tersebut (Sari dan Adhariani, 2009 dalam Dyahayu 2012: 5).

Lo (2006) dalam Dyahayu, (2012: 5) menyatakan bahwa perusahaan yang
berukuran besar cenderung akan melaporkan laba yang lebih rendah secara rel atif
permanen dengan menyelenggarakan akuntansi yang konservatif. Hal ini
dikarenakan bahwa perusahaan yang besar cenderung akan Iebih disoroti
pemerintah. Pemerintah akan meminta pelayanan publik dan tanggung jawab
sosia yang lebih besar pula kepada perusahaan yang labanyatinggi. Alasan lain



perusahaan besar menerapkan konservatisme adal ah beban pajak yang tinggi dari
laba yang ditimbulkannya.

Leverage menunjukkan seberapa besar aset perusahaan dibiayai oleh hutang dan
merupakan indikasi tingkat keamanan dari para pemberi pinjaman. Lo (2006
dalam Dyahayu 2012: 5) menyatakan jika perusahaan mempunyai hutang yang
tinggi, maka kreditor juga mempunyai hak untuk mengetahui dan mengawasi
jalannya kegiatan operasional perusahaan. Oleh karenaitu, kreditor akan meminta
perusahaan untuk menerapkan prinsip kehati-hatian dalam pelaporan laba,

sehingga kreditor yakin akan keamanan dan pengembalian dananya.

Penelitian ini juga berkaitan dengan ilmu pendidikan. Pada dasarnya akuntansi
sudah dipelgjari di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sgjak pertama menduduki
sekolah kejuruan, khususnya jurusan akuntansi, sedangkan di Sekolah Menengah
Pertama (SMA) akuntansi juga sudah dipelgjari di sekolah walaupun hanya
mempelgari dasarnya sga. Konservatisme merupakan salah satu dari prinsip-
prinsip akuntansi, dimana prinsip-prinsip akuntansi tersebut termasuk di dalam
mata pel g aran pengantar akuntansi. Tentunya sebelum mempelgjari akuntansi
lebih lanjut, pengantar akuntansi sudah pasti dipelgjari terlebih dahulu dibangku
SMK atau SMA sedergjat. Pada sekolah SMK (Sekolah Menengah Keuruan),
mereka tel ah diperkenalkan dengan laporan keuangan. Saat penyusunan laporan

keuangan tersebut, prinsip konservatisme ini diimplementasikan.



Implemantasi prinsip konservatisme di lapangan pada tahun terakhir ini menjadi
pertimbangan yang serius bagi manager akibat ancaman kebangkrutan
perusahaan. Berikut daftar perusahaan yang sudah tidak beroperasi selama tahun
2013:

Tabel 1.1 Daftar Perusahaan yang Tidak Beroperas Tahun 2013

No Kode Nama Perusahaan
1 CPDW Indo Setu Bara Resources Tbhk
2 PwWS Panca Wirasakti Tbk
3 KARK Dayaindo Resources Internasional Thk
4 SAIP Surabaya Agung Industri Pulp dan Kertas Thk

Sumber; www.idx.co.id

Berdasarkan fenomena banyaknya perusahaan yang tidak beroperasi lagi ini
timbul pertanyaan terkait bagai mana penerapan prinsip konservatisme ditengah
kondisi perusahaan yang sedang menghadapi situasi kesulitan keuangan. Prinsip
konservati sme mengharuskan berhati-hati dalam mengakui pendapatan dan cepat
mengakui beban. Sedangkan tujuan utama perusahaan adalah menarik investor.
Sehingga upaya yang dilakukan mangjer sering kali mengabaikan prinsip

konservatisme dengan caraterlalu cepat untuk mengakui pendapatan.

Penelitian-penelitian yang dilakukan sehubungan dengan adanya konsep
konservatisme ini menghasilkan penemuan yang masih beragam. Maka dari itu,
penelitian semacam ini masih dibutuhkan untuk menjawab berbagai masalah yang

berkaitan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan prinsip



konservatisme. Konservatisme dalam akuntansi sebagai salah satu prinsip yang
masih diperdebatkan, di mana dengan semakin mengarahnya perekonomian ke
pasar bebas akan mendorong perusahaan semakin hati-hati dalam menyajikan
segala aspek keuangan maupun aspek lainya. Di samping itu dengan masih
terdapatnya perbedaan hasil penelitian akan faktor-faktor yang mempengaruhi
perusahaan dalam penerapan konservatisme akuntansi di dalam perusahaannya,
membuat peneliti merasa bahwa fenomenaini masih dibutuhkan penelitian yang
lebih lanjut. Faktor-faktor yang mempengaruhi konservatisme dari penelitian
sebelumnya meliputi kos politis, value relevan, bonus plan; Mayangsari dan
Wilopo (2002), akrual diskresioner, earning responces coefficient; Dewi (2003),
struktur kepemilikan, growth; Widya (2004), operating uncertainly, dividen
policy, size; Sari (2004), konflik kepentingan; Juanda (2007), ukuran perusahaan,
risiko perusahaan, intensitas modal dan rasio konsentrasi; Sari dan Adhariani
(2009). Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, pendliti
merasa tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul “Analisis Faktor-
Faktor yang Mempengaruhi Penerapan Konservatisme Akuntans pada
Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun

2013~

. Identifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka permasalahan
dalam penulisan ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut:

1. Angka biaya dan hutang cenderung tinggi.
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2. Laporan keuangan cenderung konservatif.

3. Prinsip konservatisme masih diragukan.

4. Belum tercapainya secara penuh informasi yang relevan.
5. Memperlambat pengakuan pendapatan.

6. Labayang dilaporkan cenderung lebih rendah.

C. Batasan Masalah
Agar permasalahan dalam penelitian ini tidak terlalu luas, maka ruang lingkup
masal ah dalam penelitian ini dibatasi. Dalam penelitian ini hanya menggunakan
perusahaan pertambangan sebagai sampling dan menggunakan laporan keuangan
pada periode tahun 2013. Faktor-faktor konservati sme yang digunakan dalam
penelitian ini ada 5, diantaranya: struktur kepemilikan manajerial (X1), struktur
kepemilikan institusional (X2), struktur kepemilikan publik (X3), ukuran

perusahaan (X4), dan leverage (X5).

D. Rumusan Masalah
1. Apakah struktur kepemilikan mangjeria berpengaruh terhadap penerapan
prinsip konservatisme pada perusahaan?
2. Apakah struktur kepemilikan institusional berpengaruh terhadap penerapan
prinsip konservatisme pada perusahaan?
3. Apakah struktur kepemilikan publik berpengaruh terhadap penerapan prinsip

konservatisme pada perusahaan?



"

Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap penerapan prinsip
konservatisme pada perusahaan?
Apakah leverage berpengaruh terhadap penerapan prinsip konservatisme pada

perusahaan?

E. Tujuan Pendlitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1

Adakah pengaruh struktur kepemilikan mangjerial terhadap penerapan prinsip
konservati sme pada perusahaan.

Adakah pengaruh struktur kepemilikan institusional terhadap penerapan
prinsip konservatisme pada perusahaan.

Adakah pengaruh struktur kepemilikan publik terhadap penerapan prinsip
konservatisme pada perusahaan.

Adakah pengaruh ukuran perusahaan terhadap penerapan prinsip

konservati sme pada perusahaan.

Adakah pengaruh leverage terhadap penerapan prinsip konservatisme pada

perusahaan.

Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini sebagai berikut:

1

Secara Teoritis
a.  Untuk melengkapi dan memperkaya khasanah keil muan sertateori yang

sudah diperoleh melalui penelitian sebelumnya.
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b. Menyagjikan suatu wawasan khusus tentang penelitian yang menekankan
pada penerapan prinsip konservatisme pada perusahaan pertambangan
yang terdaftar di BEI.

2. SecaraPraktis

a. Bagi perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
sebagai pertimbangan perusahaan untuk melakukan pencatatan akuntansi
menggunakan prinsip konservatisme.

b. Bagi caon investor dan kreditur, penelitian ini diharapkan menjadi
panutan dalam membuat keputusan berinvestasi dan memberikan
pinjaman dengan melihat laporan keuangan yang disajikan perusahaan,
khususnyanilai labanya, yaitu menggunakan prinsip konservatisme.

c. Bagi pihak lain, penélitian ini diharapkan menjadi informasi tambahan
untuk penelitian selanjutnya jikaingin dikembangkan lagi secaraluas.

d. Bagi pendliti, sebagai bentuk praktek dan pengabdian terhadap ilmu yang
telah diperoleh serta syarat menyelesaikan studi di universitas.

e. Bagi calon guru, pendlitian ini diharapkan dapat menjadi informasi

tambahan dalam mengajarkan mata pel g aran pengantar akuntansi.

G. Ruang Lingkup Pendlitian
Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah perusahaan pertambangan.

2. Objek Pendlitian



Objek penelitian ini adalah Struktur Kepemilikan Managjerial (X1), Struktur
Kepemilikan Institusional (X2), Struktur Kepemilikan Publik (X3), Ukuran
Perusahaan (X4), Leverage (X5), dan Konservatisme Akuntansi (Y)

. Tempat Penelitian

Tempat penelitian ini dilaksanakan di Bursa Efek Indonesia.

. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada periode tahun 2013

. Disiplin lImu

Disiplin ilmu yang berhubungan dengan penelitian ini adalah ilmu Ekonomi,

khususnya bidang studi Akuntansi.
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. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS

Bab kedua akan membahas beberapa hal yang berkaitan dengan tinjauan pustaka,
kerangka pikir, dan diakhiri dengan hipotesis. Pembahasan secararinci beberapa

sub bab tersebut dikemukakan sebagai berikut

A. Tinjauan Pustaka

1. Pengertian Teori Agensi / Keagenan (Agency Theory) dan Teori
Akuntans Positif

Anthony dan Govindaragjan, (2005) dalam Dyahayu (2012: 14-15)
menyatakan teori keagenan dalam perusahaan mengidentifikasikan adanya
pihak-pihak dalam perusahaan yang memiliki berbaga kepentingan untuk
mencapai tujuan dalam kegiatan perusahaan. Teori agensi mengasumsikan
bahwa semua individu bertindak atas kepentingan mereka sendiri.
Pemegang saham sebagai prinsipal diasumsikan hanyatertarik kepada hasil
keuangan yang bertambah atau investasi mereka di dalam perusahaan
sedangkan para agen diasumsikan menerima kepuasan berupa kompensasi
keuangan dan syarat-syarat yang menyertai dalam hubungan tersebut. Teori
ini berusaha untuk menggambarkan faktor-faktor utama yang sebaiknya

dipertimbangkan dalam merancang kontrak insentif.

Jensen dan Meckling dalam Resti (2012: 9) mendefinisikan teori agensi
merupakan hubungan keagenan sebagai suatu kontrak yang mana satu atau
lebih principal (pemilik) menggunakan orang lain atau agen (manajer)
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untuk menjalankan aktifitas perusahaan. Principal menyediakan fasilitas
dan dana untuk kebutuhan operasi perusahaan, sedangkan agen sebagal
pengelola berkewajiban untuk mengelola perusahaan sebagaimana
dipercayakan oleh pemegang saham (principal), untuk meningkatkan nilai
perusahaan.

Watts dalam Haniati dan Fitriany (2010: 11) sebagai pendukung
konservatisme berpendapat bahwa dalam hubunganya teori agensi dengan
konservatisme yaitu merupakan salah satu karakteristik yang sangat penting
dalam mengurangi biaya agensi dan meningkatkan kualitas informasi
laporan keuangan sehingga pada akhirnya akan meningkatkan nilai
perusahaan dan harga sahamnya. Para pemegang saham mempunyai
harapan agar mangjemen bertindak atas kepentingan mereka, untuk itu
dibutuhkan pengawasan seperti pemeriksaan laporan keuangan serta
pembatasan keputusan yang dapat diambil manajemen.

Kedua pihak dalam teori agensi tersebut menginginkan keuntungan yang
sebesar-besarnya. Mereka juga berusaha menghindari risiko yang mungkin
terjadi. Adanya perbedaaan kepentingan antara kedua belah pihak dapat
menyebabkan terjadinya konflik keagenan. Manajer akan mengambil
keputusan dan kebijakan yang dapat menguntungkan dirinya sendiri
sebelum memberikan manfaat kepada pemegang saham. Padahal hal itu
tidak sesual dengan tujuan utama mangjer yaitu memaksimumkan kekayaan
pemegang saham yang akan diwujudkan melaui pemaksimuman harga
saham biasa Weston dan Brigham dalam Dyahayu (2012: 15).

Konflik keagenan lainnya yang mungkin terjadi yaitu mengenai informasi
asimetri (assymetries information). Informasi asimetri timbul karena kurang
lengkapnyainformasi yang diperoleh atau salah satu pihak tidak memiliki
informasi yang diketahui oleh pihak lainnya. Misalnya, manajer mungkin
memiliki informas yang lebih banyak dibandingkan pemegang saham
karena managjer adalah pihak yang lebih sering berhadapan dengan kegiatan
operasional di perusahaannya. Dengan demikian, pemegang saham yang

hanya memiliki sedikit informasi akan kesulitan dalam mengontrol

perusahaan yang dijalankan oleh mangjer.
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Terdapat dua macam assymetries information menurut Qomariyah, et al.

(2007) dalam Dyahayu (2012: 15-16), yaitu:

1. Adverse Selection
Adver se selection adalah jenis asimetri informasi di mana satu pihak atau
lebih melangsungkan suatu transaksi usaha, atau transaksi usaha potensial
memiliki informasi lebih atas pihak-pihak lain. Adverse selection terjadi
karena beberapa orang seperti mangjer perusahaan dan para pihak dalam
(insider) lainnya lebih mengetahui kondisi kini dan prospek ke depan
suatu perusahaan daripada para pemegang saham. Para pemegang saham
atau prinsipal mungkin tidak mengakses semua informas yang
disediakan agen sehingga tidak dapat mengawasi tindakan mangjer
apakah mereka sudah melakukan kewajibannya sesuai dengan kontrak
atau tidak. Kemungkinan lainnya adalah manajer dengan sengaja
menyembunyikan atau memanipulas informasi-informasi penting yang
akan diberikan oleh prinsipal, sehingga prinsipal sulit untuk melakukan
keputusan investasi.

2. Moral Hazard
Moral hazard adalah jenis asimetri informasi di mana suatu pihak atau
lebih yang melangsungkan suatu transaksi usaha potensial dapat
mengamati tindakan-tindakan mereka dalam penyelesaian transaksi
tersebut, sedangkan pihak lainnyatidak. Hal ini dapat mengakibatkan
pemegang saham sebagai prinsipal tidak mengetahui tindakan mangjer
sebagai agen yang mungkin melakukan tindakan di luar kontrak kerja
yang tidak sesual dengan etika dan norma yang berlaku atau tindakan
mangjer yang mungkin bekerja kurang optimal bagi tercapainya tujuan
perusahaan.

Selain adanya konflik keagenan yang muncul di antara agen dan prinsipal,
terdapat pula beberapa perilaku manaemen sebagai agen dengan berbagal
prinsipanya. Menurut Chariri dan Ghozali (2007) dalam Dyahayu (2012:
17-18) dalam teori akuntansi positif, terdapat tiga hubungan keagenan,
yaitu:

1. Hubungan mang emen dengan pemilik (pemegang saham)
M anajemen akan cenderung menerapkan akuntansi yang kurang
konservatif atau optimis apabila kepemilikan saham yang ada di
perusahaan lebih rendah dibandingkan dengan kepemilikan saham
pemegang saham eksternal.

2. Hubungan manajemen dengan kreditor
Apabilarasio hutang/ekuitas perusahaan tinggi, maka kemungkinan
bagi manajer untuk memilih metode akuntansi yang konservatif atau
yang cenderung menurunkan laba akan semakin besar.
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3. Hubungan manajemen dengan pemerintah

Mangjer akan cenderung melaporkan labanya secara konservatif atau

secara hati-hati untuk menghindari pengawasan yang lebih ketat dari

pemerintah, para analis sekuritas dan masyarakat.

2. Definisi Konservatisme

Secara umum, konservatisme dikatakan sebagai sebuah prinsip yang
mengakui biaya atau beban terlebih dahulu dan pendapatan di belakang.
Konservatisme sering dikatakan sebagai prinsip yang pesimis dikarenakan
pendapatan yang diakui belakangan daripada beban. Namun ada juga yang
mengatakan konservatisme sebagal prinsip yang membantu perusahaan
untuk mengantisipasi agar tidak terlalu optimis, dikarenakan setiap
spekulasi perusahaan tidak selalu dapat berjalan lancar. Roda
perekonomian yang tidak pasti membuat prinsip konservatisme sebagai
salah satu pegangan dalam akuntansi. Konservatisme, menurut peneliti
modern dan pembuat standar akuntansi adalah prinsip di mana akuntan
berhati-hati dalam mengenali transaks dan tunduk pada ketidakpastian
perekonomian (Zhe Wang, 2009 dalam Agustina, 2011: 3-4). Di Indonesia
sendiri, Standar Akuntansi Keuangan (SAK) juga memberikan kesempatan
bagi perusahaan untuk memilih metode akuntansi manakah yang lebih
cocok bagi perusahaan mereka, di mana setiap metode tersebut memiliki
tingkat risiko yang berbeda-beda antara metode yang satu dengan yang

lainnya.
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Konservatisme (conservatism) berarti jikaragu, pilihlah solus yang sangat
kecil kemungkinannya akan menghasilkan penetapan yang terlalu tinggi

bagi aktiva dan laba (Donald, Jerry, dan Terry, 2002: 60)

Menurut Fivi dan Ira (2008) dalam Resti (2012: 12), mengatakan definisi
“konservatisme adalah memilih prinsip akuntansi yang mengarah pada
minimalisasi laba kumulatif yang dilaporkan yaitu mengakui labalebih
lambat, mengakui pendapatan |ebih cepat, menilai asset dengan nilai

terendah dan menilai kewajiban dengan nilai yang tinggi”.

Prinsip konservatisme adalah sebuah prinsip pengecualian atau modifikas
dalam hal bahwa prinsip tersebut bertindak sebagai batasan terhadap
penyajian data akuntansi yang relevan dan handal. Prinsip konservatisme
menganggap bahwa ketika memilih antara dua atau lebih teknik akuntansi
yang berlaku umum, suatu preferensi ditunjukkan sebagai opsi yang
memiliki dampak paling tidak menguntungkan terhadap ekuitas pemegang
saham (Belkaoui-Ahmad, 2006: 288).

Menurut Watts (2003) mendefinisikan konservatisme sebagai prinsip
kehati-hatian dalam pelaporan keuangan dimana perusahaan tidak terburu-
buru dalam mengakui dan mengukur aktiva dan |aba serta segera mengakui
kerugian dan hutang yang mempunyai kemungkinan yang terjadi.
Penerapan prinsip ini mengakibatkan pilihan metode akuntansi ditujukan
pada metode yang melaporkan laba atau aktiva yang lebih rendah serta
mel aporkan hutang lebih tinggi.

Prinsip konservatisme secara historis telah menjadi pedoman bagi banyak
praktik akuntansi. Menurut prinsip konservatisme ini, ketika kerugian
terjadi maka seluruh kerugian tersebut akan langsung diakui meskipun
belum terealisasi, akan tetapi ketika keuntungan terjadi, maka keuntungan

yang belum terealisasi tidaklah diakui (Hery, 2009: 53).
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Definisi resmi dari konservatisme terdapat dalam Glosarium Pernyataan
Konsep No.2 FASB (Financial Accounting Statement Board) yang
mengartikan konservatisme sebagai reaks yang hati-hati (prudent reaction)
dalam menghadapi ketidakpastian yang melekat pada perusahaan untuk
mencoba memastikan bahwa ketidakpastian dan risiko dalam lingkungan

bisnis yang sudah cukup dipertimbangkan.

Menurut Juanda (2007: 2), menyatakan bahwa konservatisme merupakan
prinsip akuntansi yang jika diterapkan akan menghasilkan angka-angka
laba dan aset cenderung rendah, serta angka-angka biya dan hutang
cenderung tinggi. Kecenderungan seperti itu terjadi karena konservatisme
menganut prinsip memperlambat pengakuan pendapatan serta mempercepat
pengakuan biaya. Akibatnya, laba yang dilaporkan cenderung terlalu
rendah (under statement).

Berdasarkan definisi tersebut maka praktek konservatisme akuntansi sering
memperlambat atau menunda pengakuan pendapatan yang mungkin terjadi,
tetapi mempercepat pengakuan biaya yang mungkin terjadi. Sementaraitu
dalam penilaian aset dan hutang, aset dinilai padanilai paling rendah dan

sebaliknya, hutang dinilai padanilai yang paling tinggi.

3. Manfaat Konservatisme Akuntansi
a Akuntansi Konservatif Bermanfaat
Standar Akuntansi Keuangan (SAK) menjelaskan bahwa akuntansi
konservatif tetap di gunakan, hal ini dapat dilihat dalam aturan-aturan
yang ada di dalam (PSAK) di Amerika Serikat (Givoly dan Hayn dalam
Resti, 2012: 16-17) menyatakan bahwa akuntansi konservatif akan

menguntungkan dalam kontrak-kontrak antara pihak-pihak dalam
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perusahaan maupun dengan luar perusahaan karena konservatisme
dapat membatasi tindakan manajer untuk membesar - besarkan laba
serta memanfaatkan informasi yang asimetri ketika menghadapi klaim
atas aktiva perusahaan, konservatisme juga berperan mengurangi
konflik yang terjadi antara mangjemen dan pemegang saham akibat
kebijakan deviden yang diterapkan oleh perusahaan, selain itu
konservatisme memiliki value relevance yang digambarkan dalam
laporan keuangan perusahaan bahwa perusahaan tersebut menggunakan
prinsip konservatisme sehingga dapat mencerminkan nilai pasar

perusahaan.

. Akuntansi Konservatif Tidak Bermanfaat

Meskipun prinsip konservatisme telah diakui sebagai dasar laporan
keuangan di Amerika Serikat, namun terdapat manfaat konservatisme
yang masih meragukan diantaranya yaitu (Menurut Basu dalam Resti,
2012: 16) menyatakan bahwa “konservatisme sebagai sistem akuntansi
yang bias” Pendapat ini didukung oleh difinisi akuntansi yang
mengakui biaya dan kerugian lebih cepat, mengakui pendapatan dan
keuntungan lebih lambat, menilai aktiva dengan nilai terendah, dan
kewajiban dengan nilai yang tertinggi. Selain itu konservatisme
menghasilkan kualitas laba yang rendah dan kurang relevan dimana
konservatisme mempengaruhi kualitas angka-angka yang dilaporkan di

neraca maupun laba dalam |aporan laba rugi.
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4. Keterkaitan Kajian Konservatisme Akuntansi dengan Mata Pelajaran
Akuntans di Sekolah (SMA/SMK)

Kurikulum adalah perangkat mata pelgjaran dan program pendidikan yang
diberikan oleh suatu lembaga penyel enggara pendidikan yang berisi
rancangan pelgaran yang akan diberikan kepada peserta pelgaran dalam
satu periode jenjang pendidikan. Penyusunan perangkat mata pelgaran ini
disesuaikan dengan keadaan dan kemampuan setiap jenjang pendidikan
dalam penyelenggaraan pendidikan tersebut serta kebutuhan lapangan
kerja

Lamawaktu dalam satu kurikulum biasanya disesuaikan dengan maksud
dan tujuan dari sistem pendidikan yang dilaksanakan. Kurikulum ini
dimaksudkan untuk dapat mengarahkan pendidikan menuju arah dan tujuan

yang dimaksudkan dalam kegiatan pembel g aran secara menyeluruh.

Menurut Suryobroto (2002:13) menerangkan bahwa kurikulum adalah
segala pengalaman pendidikan yang deberikan oleh sekkolah kepada
seluruh anak didiknya, baik dilakukan didalam sekolah maupun diluar
sekolah. Berdasarkan Undang-Undang 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional menyatakan bahwa pengertian kurikulum adalah
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, bahan dan is
pelgjaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan

pembel gjaran untuk mencapai tujuan pendidikan.

Akuntansi sudah dipelgjari di Sekolah Menengah Keguruan (SMK) sgjak

pertama menduduki sekolah kejuruan, khususnya jurusan akuntans,
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sedangkan di Sekolah Menengah Pertama (SMA) akuntansi juga sudah
dipelgari di sekolah walaupun hanya mempelgjari dasarnya sgja.

K onservatisme merupakan salah satu dari prinsip-prinsip akuntansi, dimana
prinsip-prinsip akuntansi tersebut termasuk di dalam mata pelgjaran
pengantar akuntansi. Tentunya sebelum mempelgari akuntansi lebih lanjut,
pengantar akuntansi sudah pasti dipelgari terlebih dahulu dibangku SMK
atau SMA sedergjat. Di sekolah, prinsip akuntansi yang dipelgari bukan
hanya prinsip konservatisme, terdapat banyak prinsip yang dipelgjari dalam
suatu pengantar akuntansi. Pada sekolah SMK (Sekolah Menengah
Keguruan), merekatelah diperkenalkan dengan laporan keuangan. Saat
penyusunan laporan keuangan tersebut, prinsip konservatisme ini

diimpementasikan.

Sesuai dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar sekolah di
SMK/MAK kelas X (sembilan) pada mata pelgaran pengantar akuntansi
terdapat kompetensi dasar yang menjelaskan prinsip-prinsip dan konsep
dasar akuntansi, serta menggunakan prinsip-prinsip dan konsep dasar

akuntansi untuk kasus-kasus keuangan.

Demikian puladi SMA/MA, pada mata pelgaran ekonomi kelas 1X
semester 1 dan 2 terdapat kompetens dasar menyusun laporan keuangan
perusahaan dagang dan jasa. Objek penelitian dalam penelitian ini adalah
laporan keuangan perusahaan pertambangan, yang dimana perusahaan

pertambangan tergolong ke dalam perusahaan ekstraktif dan tujuannya
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untuk diperjualbelikan. Penyusunan |aporan juga menggunakan prinsip
dasar akuntansi yakni salah satunya adalah prinsip konservatisme.

Telah kita ketahui, konservatisme itu sendiri merupakan salah satu dari
prinsip-prinsip dasar akuntansi. Definisi dari konservatisme adalah prinsip
di mana akuntan berhati-hati dalam mengenali transaksi dan tunduk pada
ketidakpastian perekonomian (Zhe Wang, 2009 dalam Agustina, 2011: 3)
Menurut Donald, Jerry, dan Terry, 2002: 60, konservatisme (conservatism)
berarti jikaragu, pilihlah solusi yang sangat kecil kemungkinannya akan

menghasilkan penetapan yang terlalu tinggi bagi aktiva dan |aba.

Sedangkan menurut Fivi dan Ira (2008) dalam Resti (2012: 12) mengatakan
definisi “konservatisme adalah memilih prinsip akuntansi yang mengarah
pada minimalisasi laba kumulatif yang dilaporkan yaitu mengakui laba
lebih lambat, mengakui pendapatan |ebih cepat, menila asset dengan nilai

terendah dan menilai kewajiban dengan nilai yang tinggi”.

Menurut Yadiati (2007:29) suatu standar mencakup peraturan dan prosedur
yang sudah disusun dan disahkan oleh lembaga resmi pada saat tertentu.
Standar akuntansi umumnya disusun oleh lembaga resmi yang diakui
pemerintah, profes dan umum. Di Indonesia yang berwenang menyusun
standar adalah Dewan Standar Akuntansi Keuangan yang berada di bawah
naungan lAl. Prinsip-prinsip akuntansi menurut Belkaoui-Ahmad

(2006:277-292), sebagai berikut :
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a. Prinsip Biaya
Menurut prinsip biaya (cost principle), biaya perolehan/akuisisi atau
biaya historis adalah dasar penilaian yang sesuai untuk mengakui
akuisisi dari seluruh barang dan jasa, beban, biaya dan ekuitas.

b. Prinsip Pendapatan
Prinsip ini menetapkan bagaimana pemahaman dan komponen
komponen dari pendapatan, pengukuran pendapatan dan mengenai saat
pengakuan pendapatan. Pendapatan diakui menggunakan dasar akrual.

c. Prinsip Pengaitan (Macthing Principle)

Prinsip pengaitan menganggap bahwa beban sebaiknya diakui dalam
periode yang sama dengan pendapatan terkait, yaitu pendapatan diakui
dalam periode tertentu menurut prisip pendapatan dan beban terkait
kemudian diakui.

d. Prinsip Objektivitas
Prinsip Objektivitas menekankan untuk menetapkan keandalan yang
sedang diukur dan memilih prosedur pengukuran keandalan tersebut.

e. Prinsip Konsistens
Prinsip konsistenst menganggap bahwa kejadian ekonomi yang serupa
sebaiknya dicatat dan dilaporkan dengan cara yang konsisten dari
periode ke periode.

f. Prinsip Pengungkapan Penuh
Prinsip pengungkapan penuh mengharuskan laporan keuangan
dirancang dan disusun untuk menggambarkan secara akurat kejadian-
kejadian ekonomi yang telah mempengaruhi perusahaan selama
periode berjalan dan supaya mengandung informasi yang mencukupi
guna membuatnya berguna dan tidak menyesatkan bagi investor
kebanyakan

g. Prinsip Konservatisme
Prinsip konservatisme adalah sebuah prinsip pengecualian atau
modifikasi dalam hal bahwa prinsip tersebut bertindak sebagai batasan
terhadap penyajian data akuntansi yang relevan dan handal.

h. Prinsip Materialitas
Seperti halnya konservatisme, prinsip materialitas adalah suatu prinsip
pengecualian atau modifikasi.

i. Prinsip Keseragaman dan Komparabilitas
Prinsip konsisitensi mengacu pada penggunaan prosedur yang sama
untuk transaksi-transaksi yang berhubungan oleh perusahaan selama
waktu tertentu.

j. Prinsip Ketepatan Waktu Dari Laba dan Konsevatisme Akuntansi
Ketepatan waktu dari laba akuntansi telah didefinisikan sebagai sejauh
mana laba akuntansi periode sekarang memasukan |aba ekonomi
periode sekarang.

Pada kurikulum yang telah dilaksanakan di SMA/SMK/MA terdapat mata

pelgjaran pengantar akuntansi dan ekonomi yang membahas tentang
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prinsip-prinsip dasar akuntansi yang salah satunya adalah prinsip
konservatisme. Jadi, konservatisme dalam penelitian ini berkaitan dengan
kurikulum yang diimplementasikan di SMK/SMK/MA dalam mata

pelgjaran pengantar akuntansi kelas 1X.

5. Keterkaitan Kajian Konservatisme Akuntansi dengan Materi
Perkuliahan di LPTK

LPTK (Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan) merupakan perguruan
tinggi yang memiliki penghasil calon guru dan guru profesional yang
memiliki peran penting dalam pembangunan sumber daya manusia
Indonesia.

LPTK sebagai lembaga pencetak tenaga pendidik profesional mempunyai
tugas pokok dalam menyelenggarakan pendidikan untuk calon tenaga
kependidikan untuk semua jenjang kependidikan serta keahliannya (Juju,

2015: 2)

Materi perkuliahan di LPTK yang diambil oleh mahasiswa khususnya
pendidikan ekonomi terdapat beberapa mata kuliah yang berkaitan dengan
objek penelitian, seperti pengantar akuntansi, akuntansi keuangan
menengah, akuntansi keuangan |anjutan, sistem akuntansi, dan praktik

akuntansi.

Pengantar akuntansi merupakan suatu mata kuliah yang mengantarkan

mahasiswa untuk dapat memahami mata kuliah akuntansi selanjutnya.
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Sedangkan pengertian akuntansi adalah proses pengidentifikansian,
pencatatan dan pengkomunikasian kejadian-kejadian ekonomi suatu
organisasi (perusahaan ataupun bukan perusahaan) kepada para pemakai

informasi yang berkepentingan (Henry, 2000:4).

Pada mata kuliah pengantar akuntansi ini, materi yang dipelgari adalah
sifat dasar akuntansi seperti jenis-jenis usaha, peranan akuntansi dalam
bisnis, lalu mempelgjari tentang prinsip-prinsip akuntansi , persamaan
akuntansi, menyusun laporan keuangan, menganalisis akuntans,

menyel esaikan sikulus akuntansi, dan lain sebagainya.

Sistem akuntansi adalah metode dan prosedur untuk mencatat dan
melaporkan informasi keuangan yang disediakan bagi perusahaan atau
suatu organisasi bisnis. Sistem akuntansi yang diterapka dalam suatu
perusahaan besar sangat kompleks. Kompleksitas sistem tersebut
disebabkan oleh kekhususan dari sistem yang dirancang untuk suatu
organisas bisnis sebagal akibat dari adanya perbedaan kebutuhan akan
informasi oleh manager, bentuk dan jalan transaksi laporan keuangan.
Sistem akuntansi adalah organisasi formulir, catatan, dan laporan keuangan
yang dikoordinasikan sedemikian rupa untuk menyediakan informasi
keuangan yang dibutuhkan oleh amanjemen guna memudahkan

pengel olaan perusahaan (Mulyadi, 2010: 3).

Sistem akuntansi mempelgjari tentang metodologi pengembangan system

akuntansi, mempelgjari formulir, jurnal akuntansi, buku besar dan buku
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pembantu yang akan digunakan untuk menyel esaikan suatu siklus
akuntansi. Selanjutnya mempelgjari tentang sistem pengendalian intern,
sistem penjualan kredit, sistem akuntansi piutang, sistem akuntansi
pembelian, sistem akuntansi pengupahan, sistem akuntansi penggajian,
sistem akuntansi biaya, persediaan, pengeluaran dan pemasukan kas, dan

sistem akuntansi aktivatetap.

Akuntansi keuangan adalah bidang akuntansi yang berfokus pada
penyiapan laporan keuangan suatu perusahaan yang dilakukan secara
berkala. Laporan ini juga dianggap sebagai bentuk pertanggungjawaban

pihak manajemen terhadap para pemegang saham (Sugiarto, 2002).

Pada mata kuliah yang diambil di program studi ekonomi, akuntansi
keuangan terbagi menjadi tiga, yaitu akuntansi keuangan menengah,
akuntansi keuangan lanjutan 1, dan akuntansi keuangan lanjutan 2.
Akuntans keuangan lanjut 1 dan 2 mempelgari tentang penggabungan
usaha, investasi dalam saham investor, mempelgjari laporan keuangan
konsolidasi, teknik dan prosedur konsolidasi, laba atas transaksi antar
perusahaan-persediaan, laba atas transaksi antar perusahaan-aktiva tetap,
laba atas transaksi antar perusahaan-obligasi, perubahan hak kempemilikan,
kepemilikan tidak langsung dan timbal balik, saham preferen anak

perusahaan, dan teori konsolidasi akuntansi push down.
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Praktek akuntansi merupakan praktek yang dilakukan mahasiswa oleh apa
yang telah dipelgjari dari berbagai mata kuliah mengenai teori akuntansi
yang sudah dijelaskan. Mulai dari mata kuliah pengantar akuntansi,
akuntansi keuangan menengah dan lanjutan, dan sistem akuntansi.

Pada praktek akuntansi ini, mahasiswa dituntut untuk bisa menyelesaikan
suatu kasus atau transaksi akuntansi. Mulai dari menganalisis bukti-bukti
transaksi, menggolongkan ke jurnal, lalu diposting ke buku besar, sampai
dengan penyusunan laporan keuangan.

Berdasarkan teori yang sudah dijelaskan, objek penelitian ini sangat
berkaitan dengan LPTK. Karenadalam LPTK, mahasiswa sudah
mempelgjari teori akuntansi yang ada kaitannya dengan objek penelitian

ini.

. Urgens Kajian Konservatisme Akuntans Bagi Calon Guru Ekonomi
Penelitian ini meneliti laporan keuangan perusahaan pertambangan yang
terdaftar di BEI. Sebagai calon guru ekonomi atau akuntansi, penelitian ini
sangat berkaitan dengan materi yang disampaikan di sekolah. Karena

materi laporan keuangan ada dalam kurikulum SMA/SMK.

Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari proses pembukuan. Laporan
keuangan digunakan untuk mengkomunikasikan informasi ekonomi suatu
entitas kepada pihak yang berkepentingan. Peristiwa ekonomi yang telah
dianalisis dan dicatat dengan persamaan akuntansi menghasilkan informasi

ekonomi yang dapat dikomunikasikan melalui laporan keuangan, yaitu
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Income Satement, Retained Earning Statement, Statement of Financial

Position, dan Statement of Cash Flow (Raja, 2013: 12).

Tujuan umum laporan keuangan adalah memberikan informasi tentang
posisi keuangan, kinerja dan arus kas perusahaan yang bermanfaat bagi
sebagian besar kalangan pengguna laporan dalam rangka membuat
keputusan-keputusan ekonomi serta menunjukkan pertanggungjawaban
manajemen atas penggunaan sumber-sumber daya yang dipercayakan

kepada mereka (Hadri, 2013: 14).

Laporan keuangan menjadi materi penting yang akan disampaikan oleh
calon guru saat mempelgjari mata pelgjaran pengantar akuntansi dan teori
akuntansi. Pada pengenalan materi dasar akuntansi, selanjutnya akan
memasuki cara pembuatan jurnal pada perusahaan jasa maupun dagang.
Selanjutnya, setelah membuat jurnal materi selanjutnya adalah pembuatan
laporan keuangan suatu perusahaan. Jadi, penelitian ini berguna untuk
membantu mempersiapkan calon guru yang mampu untuk mengajarkan
teori akuntansi atau pengantar akuntansi khususnya mengajar laporan

keuangan dengan prinsip konservatisme.

. Kajian Konservatisme Akuntans dalam Kaitannya dengan
Pembentukan Karakter Calon Guru

Kata “Karakter” menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) diartikan
sebagai tabiat, sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang

membedakan seseorang dengan yang lain, dan watak.
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Menurut Lickona (1992:12) pendidikan karakter sebagai upaya yang
sungguh-sungguh untuk membantu seseorang memahami,peduli dan
bertindak dengan landasan nilai-nilai etis. Pendidikan karakter mengandung
tiga unsur pokok, yaitu mengetahui kebaikan (knowing the good),

mencintai kebaikan (desiring the good), dan melakukan kebaikan (doing

the good.

Proses perkembangan karakter pada seseorang dipengaruhi oleh banyak
faktor yang khas baik faktor bawaan (nature) dan lingkungan (nurture)
dimana orang yang bersangkutan tumbuh dan berkembang. Pembentukan
karakter mahasi swa merupakan proses pendidikan yang memerlukan
keterlibatan dari berbagai pihak antaralain, keluarga, sekolah/kampus
maupun masyarakat. Wadah dari pengembangan ini adalah keluarga,
kampus dan masyarakat, sertalembaga forma maupun nonformal.
Pendidikan sebagai proses hominisasi dan humanisasi, membantu manusia
yang utuh, bermoral, bersosial, berkarakter, berkepribadi, berpengetahuan
dan berohani. Pendidikan merupakan proses yang dilakukan oleh setiap
individu menuju kearah yang lebih baik sesuai dengan potensi
kemanusiaan. Pendidikan berperan penting dalam membentuk karakter.
Untuk membangun bangsa yang berkarakter dimulai dari manusia yang
berakhlak mulia atau berbudi pekerti luhur. Setiap individu dianjurkan
untuk membangun karakter bangsa sesuai kapasitasnya, sebagai ilmuwan,

pemimpin, hartawan maupun orang awam.
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Menurut Kemendiknas (2011: 6) Pendidikan karakter adalah usaha
menanamkan kebiasaan-kebiasaan yang baik (habituation) sehingga peserta
didik mampu bersikap dan bertindak bersadarkan nilai-nilai yang telah
menjadi kepribadiannya. Dan juga pembangunan karakter dilakukan
dengan pendekatan sistematik dan integratif dengan melibatkan keluarga,
satuan pendidikan, pemerintah, masyarakat sipil, anggota legsilatif, media
massa, dunia usaha, dan duniaindustri.

Menurut Murphy (1998: 22) pendidikan karakter adalah pendidikan yang
didasarkan pada nilai-nilai etikainti berakar dalam masyarakat demokratis,
khususnya, penghargaan, tanggung jawab, kepercayaan, keadilan dan
kejujuran, kepedulian, dan kemasyarakatan kebajikan dan
kewarganegaraan. Dari pengertian di atas nampak bahwa pendidikan
karakter mengacu pada proses penanaman nilal, berupa pemahaman-
pemahaman, tata cara merawat dan menghidupi nilai-nilai itu, serta

bagaimana seorang siswa memiliki kesempatan untuk dapat melatihkan

nilai-nilai tersebut secara nyata.

Pendidikan memiliki peran fundamental di dalam pengembangan persona
dan sosial, untuk mempercepat |gju pembangunan manusia yang harmonis
sehingga dapat mengentaskan manusia dari kemiskinan, ketertinggalan,
kebodohan, kekerasan, dan peperangan, begitu juga dengan pendidikan
karakter.

Menurut Kemendiknas (2011: 2) Pendidikan karakter bertujuan
mengembangkan nilai-nila yang membentuk karakter bangsa yaitu
Pancasila, meliputi : (1) mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia berhati baik, berpikiran baik, dan berprilaku baik; (2)
membangun bangsa yang berkarakter Pancasila; (3) mengembangkan
potensi warganegara agar memiliki sikap percayadiri, bangga pada bangsa
dan negaranya serta mencintai umat manusia
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Pendidikan karakter mahasiswa sebagai calon guru yang akan terbentuk
dalam kaitannya dengan objek penelitian ini adalah karakter kehati-hatian.
Artinya mahasiswa harus berhati-hati dalam penyusunan laporan saat
praktek serta saat penyampaian kepada siswa nantinya. Karena pengertian
konservatisme adalah prinsip di mana akuntan berhati-hati dalam
mengenali transaksi dan tunduk pada ketidakpastian perekonomian (Zhe

Wang, 2009 dalam Agustinag, 2011: 3-4).

Pembentukan karakter mahasiswa untuk tidak terlalu optimis juga berguna
dalam penelitian ini, karena konservatisme juga sering dikatakan sebagai
prinsip yang pesimis dikarenakan pendapatan yang diakui belakangan
daripada beban. Namun ada juga yang mengatakan konservatisme sebagai
prinsip yang membantu perusahaan untuk mengantisipasi agar tidak terlalu
optimis, dikarenakan setiap spekulasi perusahaan tidak selalu dapat berjalan

lancar.

. Struktur Kepemilikan

Kepemilikan merupakan salah satu faktor intern perusahaan yang
menentukan kemajuan perusahaan. Pemilik atau biasa dikenal dengan
sebutan pemegang saham merupakan penyedia dana yang dibutuhkan
perusahaan. Tanpa pemegang saham perusahaan tidak dapat berdiri dan
tidak dapat memiliki dana dalam membangun, memperluas,

mengoperasikan usaha bisnisnya. Pemegang saham selaku pemilik
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perusahaan mempunyai hak-hak dasar, (Albridge dan Sutojo:74)
diantaranya:

1) Hak-hak yang berkaitan dengan kepemilikan perusahaan.

Hak-hak pemegang saham yang berkaitan dengan kepemilikan

perusahaan terdiri dari :

a) Mendapat jaminan saham mereka didaftarkan dilembaga
pemerintah yang berwenang.

b) Hak memindahtangankan saham perusahaan yang ikut mereka
miliki.

c) Memperoleh laporan tentang kondisi dan perkembangan usaha
keuangan perusahaan secarareguler, akurat, diungkapkan secara
transparan dan tepat waktu.

d) Menghindari rapat pemegang saham dan secara ikut melakukan
pemungutan suara (voting).

€) Mendapatkan pembagian keuntungan perusahaan dalam bentuk
deviden.

f) Ikut pemilihan dan mengganti anggota Dewan Komisaris dan
Direksi.

2) Hak-hak yang berkaitan dengan memutuskan hal-hal penting.

Y ang temasuk ke dalam keputusan-keputusan penting adalah :

a) Perubahan isi dokumen penting seperti akta pendirian, anggaran
dasar, anggaran rumah tangga perusahaan.

b) Perubahan hak pemegang saham.

c) Merger dan akuisisi.

d) Penjualan atau pembelian harta tetap perusahaan.
Perlakuan yang adil terhadap semua golongan pemegang saham
termasuk pemegang saham minoritas dan pemegang saham asing
merupakan salah satu dayatarik bagi parainvestor menanamkan
modalnya di perusahaan-perusahaan yang bersangkutan.

9. Struktur Kepemilikan Manajerial
Penggunaan konsep konservatisme berkaitan pula dengan struktur
kepemilikan mangjerial pada sebuah perusahaan. Struktur kepemilikan
mangjerial merupakan persentase jumlah saham yang dimiliki oleh
perusahaan dibandingkan dengan jumlah saham yang dimiliki oleh pihak
eksternal. Besar kecilnya struktur kepemilikan saham dapat mempengaruhi

kebijakan dan pengambilan keputusan perusahaan. Misalnya pemegang
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saham eksternal memiliki saham yang lebih besar dibanding mangjer, maka
pemegang saham berhak untuk mengetahui dan campur tangan dalam
pembuatan kebijakan perusahaan. Salah satunya mereka berhak
menentukan siapa saja yang pantas menduduki jabaatan dewan direksi
perusahaan dalam Rapat Umum Pemegang Saham. Keputusan metode
akuntansi yang digunakan jugatak lepas dari struktur kepemilikan saham.
Apabila struktur kepemilikan saham managjer lebih rendah dari kepemilikan
saham eksternal, maka metode akuntansi yang digunakan akan cenderung
lebih optimis atau kurang konservatif. Hal ini ditambah apabila terdapat
tekanan dari pasar modal yang menyebabkan perusahaan melaporkan laba
yang tinggi wal aupun laba tersebut bukan menggambarkan keadaan
ekonomi perusahaan yang sebenarnya. Managjer ingin agar kinerja yang
mereka hasilkan dinilai baik oleh pemegang saham yang mempunyai
kepemilikan saham yang lebih besar darinya, sehingga pemegang saham
percaya bahwa dividen yang akan mereka dapatkan jugatinggi dilihat dari
laba yang tinggi pula. Lebih lanjut, biasanya target suatu perusahaan
diorientasikan dengan laba, maka semakin tinggi laba, kinerja mangemen
akan dinilai semakin baik sehingga manajer mendapat bonus yang lebih
banyak (dengan asumsi terdapat perjanjian bonus plan). Hal tersebut yang
mendorong manajer melaporkan laba |ebih besar (Suaryana, 2008: 45).
Sebaliknya, bila kepemilikan mangjeria lebih tinggi dibanding pihak
eksternal, maka perusahaan akan cenderung menggunakan metode
akuntansi yang konservatif. Rasa memiliki mang emen terhadap perusahaan

yang tinggi membuat mereka tidak ingin melaporkan laba secara
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berlebihan. Karenalabayang dinilai tidak berlebihan, maka akan terdapat
cadangan dana yang tersembunyi yang dapat digunakan perusahaan untuk
memperbesar perusahaan dengan meningkatkan jumlah investas
(Mayangsari dan Wilopo, 2002: 16). Dengan adanya peningkatan nilai
perusahaan tersebut, diharapkan investor maupun calon investor dapat
menilai perusahaan secara positif sehinggatertarik untuk menanamkan

investasi baru.

Struktur Kepemilikan Institusional

Struktur kepemilikan institusional merupakan persentase jumlah saham
yang dimiliki oleh pihak institusional dari seluruh jumlah saham
perusahaan yang beredar. Budiono (2005) dalam Dyahayu (2012: 28),
menyatakan kepemilikan institusional memiliki kemampuan untuk
mengendalikan pihak managemen melalui proses monitoring secara efektif

sehingga mengurangi tindakan manajemen melakukan manajemen laba.

Lebih lanjut, Fala (2008) dalam Dyahayu (2012: 28), menyatakan bahwa
investor institusional mempunyai investasi ekuitas yang cukup besar
sehingga investor institusional terdorong untuk mengawasi tindakan dan
kinerjamangjer lebih ketat. Dengan demikian, kepemilikan institusional
dapat mengurangi insentif mang emen yang mungkin melakukan suatu hal
yang berhubungan dengan kegiatan operasional perusahaan yang
mementingkan kepentingan manajemen sendiri.

Jikainvestor institusional mempunyai kepemilikan saham dalam jumlah
besar, maka mereka mempunyai hak untuk mengawasi perilaku dan kinerja
mangjemen. Akan tetapi, investor cenderung berharap investasi yang
mereka tanamkan di dalam perusahaan mempunyai tingkat return yang
tinggi. Hal ini mendorong manajemen untuk melaporkan laba yang tidak
konservatif agar pembagian dividen tinggi. Selain itu juga menarik para
calon investor baru untuk menanamkan investasinya..
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11. Struktur Kepemilikan Publik

12.

Struktur kepemilikan publik merupakan persentase jumlah saham yang
dimiliki oleh publik dibandingkan dari seluruh saham yang beredar.
Pengendalian akan cenderung rendah apabila kepemilikan publik
menyebar. Hal ini dikarenakan pemilik saham dari suatu perusahaan
menjadi banyak dengan masing-masing pemilik hanya memiliki jumlah
saham yang sedikit. Perusahaan akan dapat melakukan manajemen laba
dengan menaikkan labanya agar mendapat bonus karena kinerjanya dinilai
bagus (asums bonus plan).

Qiang (2003) dalam Widya (2005: 10), menjelaskan bahwa perusahaan
dengan kepemilikan publik lebih terkonsentrasi, maka free rider akan
berkurang dari investor kecil, dan kos yang dikeluarkan |ebih rendah untuk
mendeteksi kecurangan. Sama halnya dengan pihak institusional, publik
cenderung menginginkan laba yang besar dari perusahaan agar
mendapatkan dividen atau capital gain yang besar pula. Ditambah lagi
mereka hanya berkonsentrasi pada kepentingan jangka pendek untuk segera

mendapatkan return. Dengan demikian perusahaan akan cenderung
melaporkan laba yang tidak konservatif apabila struktur kepemilikan publik

tinggi.

Ukuran Perusahaan

Perusahaan yang tergolong sebagai perusahaan besar memiliki system
manajemen yang lebih kompleks dan profit yang tinggi daripada
perusahaan kecil. Oleh karena itu, perusahaan besar memiliki lebih banyak
masal ah dan kemungkinan risiko yang lebih tinggi. Perusahaan yang besar
juga akan dihadapkan pada biaya politis yang tinggi, sehingga untuk
mengurangi biaya politis tersebut perusahaan |ebih menggunakan prinsip
akuntansi yang konservatif atau pernyataan laba yang disgjikan tidak

berlebihan. Biaya politik mencakup semua biaya (transfer kekayaan) yang
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harus ditanggung oleh perusahaan terkait dengan tindakan-tindakan
antitrust, regulasi, subsidi pemerintah, pajak, tarif, tuntutan buruh dan lain
sebagainya (Watts dan Zimmerman, 1978 dalam Almilia, 2005: 90).
Ukuran perusahaan akan mempengaruhi tingkat biaya politis yang dihadapi
perusahaan sehingga akan mempengaruhi penggunaan prinsip akuntansi
yang konservatif (Watts dan Zimmerman dalam Wardhani, 2008: 4).
Pemerintah selaku penentu kebijakan di mana perusahaan tersebut berdiri
di suatu negara akan lebih mengawasi perusahaan yang besar. Pemerintah
akan mendorong perusahaan untuk membayar pajak yang tinggi seiring
dengan labatinggi yang dihasilkan secararelatif permanen oleh perusahaan
tersebut. Selain itu, pemerintah juga akan meminta perusahaan untuk
memberikan pelayanan publik dan tanggung jawab sosial yang lebih tinggi
kepada masyarakat. Oleh karenaitu, Lo (2005: 8), menyatakan bahwa
perusahaan yang berukuran besar cenderung akan melaporkan laba yang
lebih rendah secararelatif permanen dengan menyel enggarakan akuntansi
yang konservatif. Sebaliknya bila perusahaan bukan tergolong sebagai
perusahaan besar, maka pemerintah tidak akan terlalu menyoroti kegiatan
operasional perusahaan. Oleh karenaitu, perusahaan tersebut tidak merasa
terdorong untuk melakukan pelayanan publik dan tanggung jawab sosial
kepada masyarakat. Perusahaan akan bersikap optimis dalam melaporkan
hasi| usahanya dan cenderung tidak terlalu berhati-hati dalam

penyelenggaraan akuntansinya.
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13. Leverage
Perusahaan yang telah go public tentunyatidak akan lepas dari hutang yang
dapat digunakan untuk memperluas usahanya secara ekstensifikasi maupun
intesifikasi. Hutang yang digunakan untuk memperbesar ukuran perusahaan
dapat diperoleh dari kreditor seperti bank atau lembaga pemberi pinjaman
lainnya. Leverage menunjukkan seberapa besar aset perusahaan dibiayal
oleh hutang dan merupakan indikasi tingkat keamanan dari para pemberi

pinjaman.

Jika perusahaan telah diberi pinjaman oleh kreditor, maka kreditor secara
otomatis mempunyai kepentingan terhadap terhadap keamanan dana yang
ia pinjamkan, yang diharapkan dapat menghasilkan keuntungan. Untuk
melindungi dirinya dari tindakan manaemen yang mungkin kurang
menguntungkan kreditor, mereka dapat melakukan berbagal cara seperti
(Weston dan Brigham, 1990 dalam Dyahayu, 2012: 31):

1. Médalui persyaratan yang digukan dalam perjanjian kredit. Kreditor
dapat mensyaratkan untuk menerapkan pelaporan keuangan yang
konservatif.

2. Jikakreditor berpendapat bahwa perusahaan mencoba mengambil
keuntungan dari mereka dengan cara yang tidak etis, maka mereka akan
menghentikan pemberian kredit selanjutnya atau pemberian kredit
dilakukan dengan biaya pinjaman yang lebih tinggi daripada yang
normal.

Lo (2006) dalam Dyahayu (2012: 31) menyatakan jika perusahaan

mempunyai hutang yang tinggi, maka kreditor juga mempunyai hak untuk

mengetahui dan mengawasl jalannya kegiatan operasional perusahaan.

Dengan demikian, asimetri informasi antara kreditor dan perusahaan
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berkurang karena manajer tidak dapat menyembunyikan informasi
keuangan yang mungkin akan dimanipulasi atau mel ebih-lebihkan asset
yang dimiliki. Oleh karenaitu, kreditor akan meminta manajer untuk

mel akukan pelaporan akuntansi secara konservatif agar perusahaan tidak
berlebihan dalam melaporkan hasil usahanya. Lebih lanjut, semakin tinggi
tingkat leverage, maka semakin besar kemungkinan konflik yang akan
muncul antara pemegang saham dan pemegang obligasi yang pada
akhirnya akan mempengaruhi permintaan kontraktual terhadap akuntansi

yang konservatis (Ahmed dan Duellman, 2006 dalam Dyahayu 2012: 32).

B. Hasil Penelitian Terdahulu
Berdasarkan penelitian yang sudah di lakukan oleh beberapa peneliti terdahulu
yang mengkaji beberapa aspek mengenai masalah yang sama yaitu tentang
konservatisme dengan berbagal faktor-faktornya diantaranya, maka berikut ini
persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah

sebagai berikut:
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Tabd 2.1 Penditian Terdahulu

No Nama Judul Hasil Pen€litian
Peneliti
(Tahun)
1.  Agustina Analisa Faktor- Variabel Ukuran Perusahaan
(2011) Faktor yang menunjukkan nilai absolut
Mempengaruhi thitung sebesar 3,641 dengan
Penerapan nilai signifikansi sebesar 0,000.
Konservatisme Nilal thitung yang lebih besar
Akuntansi pada dari nilai ttabel (3,641 >
Perusahaan 1,99085) dan nilai signifikansi
Manufaktur yang yang lebih kecil dari dergjat
Terdaftar di Bursa kepercayaan (0,000 < 0,05), hd
Efek Indonesia ini menyatakan bahwa variabel
Ukuran Perusahaan secara
signifikan mempengaruhi
variabel dependen
Konservatisme Akuntansi.
ukuran perusahaan, risiko
perusahaan, intensitas modal,
leverage, pajak, litigasi, struktur
kepemilikan dan growth
opportunity berpengaruh
signifikan terhadap penerapan
prinsip konservatisme pada
perusahaan manufaktur
2.  Dwi Analisis faktor-faktor Berdasarkan hasil pengujian
Astarini yang mempengaruhi signifikansi koefisien regresi
(2011) pilihan perusahaan diperoleh bahwa hanya variabel

terhadap konservatisme
akuntans

struktur kepemilikan yang
mempunyai pengaruh signifikan
terhadap konservatisme
akuntansi, dengan nilai
signifikansi berada dibawah
0.05 yaitu sebesar 0.045.
sedangkan debt covenant dan
growth opportunities tidak
mempunyai pengaruh signifikan
terhadap konservatisme
akuntansi.

Dengan nilai signifikansi
masing-masing variabel yang
berada diatas 0.05 yaitu 0.089
untuk debt covenant dan 0.167
untuk growth opportunities.
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No Nama Judul Hasil Pen€litian
Pendliti
(Tahun)
3. Rest Analisis faktor-faktor Oleh karenat hit (-0,463) > t
(2012) yang mempengaruhi tabel (1,663), maka dapat
konservatisme dikatakan bahwa struktur
akuntans kepemilikan berpengaruh nyata

terhadap konservatisme dan
disamping itu dengan nilai
probability 0,645 < 0,05,
menunjukkan bahwa struktur
kepemilikan berpengaruh secara
signifikan terhadap
konservatisme.

diketahui bahwavariabel biaya
litigasi, pajak, kontrak

hutang, struktur kepemilikan
dan growth opportunities
mempunyai pengaruh terhadap
konservatisme akuntansi.

C. KerangkaPikir

1. Pengaruh Struktur Kepemilikan Manajerial Terhadap Penerapan
Prinsip Konservatisme Akuntansi

Perusahaan akan semakin menerapkan prinsip akuntansi yang konservatif
apabila kepemilikan saham yang dimilikinya di dalam perusahaan tinggi.
Hal ini dikarenakan perusahaan tidak hanya mementingkan laba yang
ditonjolkan itu besar dalam laporan keuangan tetapi |ebih mementingkan
kontinuitas perusahaan. Karenalaba yang dinilai tidak berlebihan, maka
akan terdapat cadangan dana yang tersembunyi yang dapat digunakan
perusahaan untuk memperbesar perusahaan dengan meningkatkan jumlah
investasi. (Mayangsari dan Wilopo 2002, dalam Dyahayu 2012: 36).

Sebaliknya, bila kepemilikan saham mangerial rendah, maka manajer
akan melaporkan laba yang optimis agar kinerja yang mereka capai
dinilai baik oleh pemegang saham eksternal. Pemegang saham akan yakin

mendapat bagian dividen yang besar dilihat dari |aba yang besar pula

sehingga dapat menarik minat calon investor lainnya.
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Lebih lanjut, biasanya target suatu perusahaan diorientasikan dengan
laba, maka semakin tinggi |aba, kinerja manaemen akan dinilai semakin
baik sehingga manajer mendapat bonus yang lebih banyak (dengan
asumsi ada perjanjian bonus plan). Hal tersebut yang mendorong manajer
mel aporkan laba |ebih besar (Suaryana, 2008 dalam Dyahayu 2012: 37).
Oleh karenaiitu, struktur kepemilikan mangjerial berpengaruh secara

positif terhadap penerapan konservatisme dalam akuntansi.

. Pengaruh Struktur Kepemilikan Institusional Terhadap Penerapan
Prinsip Konservatisme Akuntansi

Fala (2008) dalam Dyahayu (2012: 37) menyatakan investor institusional
mempunyai investasi ekuitas yang cukup besar sehingga investor
institusional terdorong untuk mengawasi tindakan dan kinerja manajer
lebih ketat. Jikainvestor institusional mempunyai kepemilikan saham
dalam jumlah besar, maka mereka mempunyai hak untuk mengawasi
perilaku dan kinerja mangjemen. Investor cenderung berharap investasi
yang mereka tanamkan di dalam perusahaan aman dan mempunyai
tingkat return yang tinggi. Hal ini mendorong manajemen untuk

mel aporkan laba yang tidak konservatif agar pembagian dividen tinggi.
Selain itu juga menarik para calon investor baru untuk menanamkan
investasinya.

Lebih lanjut, Budiono (2005) dalam Dyahayu (2012: 38) menyatakan
kepemilikan institusional juga memiliki kemampuan untuk
mengendalikan pihak mangemen melalui proses monitoring secara
efektif sehingga mengurangi tindakan mana emen melakukan manajemen

laba. Oleh karenaitu, struktur kepemilikan institusional berpengaruh

secara hegatif terhadap penerapan konservatisme dalam akuntansi.
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3. Pengaruh Struktur Kepemilikan Publik Terhadap Penerapan
Prinsip Konservatisme Akuntansi

Sama halnya dengan pihak institusional, publik cenderung menginginkan
laba yang besar dari perusahaan agar mendapatkan dividen atau capital
gain yang besar pula. Ditambah lagi mereka hanya berkonsentrasi pada
kepentingan jangka pendek untuk segera mendapatkan return. Dengan
demikian perusahaan akan cenderung melaporkan laba yang kurang
konservatif apabila struktur kepemilikan publik tinggi.

Lebih lanjut, kepemilikan publik yang menyebar mengakibatkan kontrol
yang kurang bagi mangemen. Dengan kurangnya kontrol terhadap
meng emen, menyebabkan perusahaan dapat mel aporkan labanya tidak
secara hati-hati.

Sebaliknya, Qiang (2003) dalam Widya (2004: 27), menyatakan
Perusahaan dengan kepemilikan publik lebih terkonsentrasi, maka free
rider akan berkurang dari investor kecil, dan kos yang dikeluarkan Iebih
rendah untuk mendeteksi kecurangan. Makadari itu, struktur kepemilikan
publik berpengaruh secara negatif terhadap penerapan konservatisme

dalam akuntansi.

4. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Penerapan Prinsip
Konservatisme Akuntansi

Apabila suatu perusahaan dikategorikan sebagai perusahaan yang
berukuran besar, maka perusahaan akan menerapkan akuntansi yang
konservatif. Perusahaan yang besar akan dihadapkan pada biaya politis

yang tinggi, sehingga untuk mengurangi biaya politis tersebut perusahaan
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lebih menggunakan prinsip akuntansi yang konservatif atau pernyataan
laba yang disajikan tidak berlebihan.

Biaya politik mencakup semua biaya (transfer kekayaan) yang harus
ditanggung oleh perusahaan terkait dengan tindakan-tindakan antitrust,
regulasi, subsidi pemerintah, pajak, tarif, tuntutan buruh dan lain

sebagainya. (Watts dan Zimmerman, 1978 dalam Almilia, 2004: 25).

Perusahaan yang besar akan |ebih disoroti pemerintah, sehingga
pemerintah sebagai regulator negara di mana perusahaan tersebut berdiri
akan mendorong perusahaan untuk membayar pajak yang tinggi bilamana
laba usaha yang disgjikan dalam laporan keuangan jugatinggi. Selain itu,
pemerintah juga akan meminta kepada perusahaan tersebut untuk
meningkatkan pelayanan public dan tanggung jawab sosia kepada
masyarakat. Oleh karenaitu, Lo (2005) dalam Dyahayu (2012: 39)
menyatakan bahwa perusahaan yang berukuran besar cenderung akan
melaporkan laba yang lebih rendah secararelatif permanen dengan
menyel enggarakan akuntans yang konservatif. Maka dari itu, ukuran
perusahaan berpengaruh secara positif terhadap penerapan konservatisme

dalam akuntansi.

. Pengaruh Leverage Terhadap Penerapan Prinsip Konservatisme
Akuntans

Leverage menunjukkan seberapa besar aset perusahaan dibiayai oleh
hutang dan merupakan indikasi tingkat keamanan dari para pemberi

pinjaman. Jika perusahaan telah diberi pinjaman oleh kreditor, maka
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kreditor secara otomatis mempunyai kepentingan terhadap terhadap
keamanan dana yang ia pinjamkan yang diharapkan dapat menghasilkan
keuntungan.

Lo (2006) dalam Dyahayu (2012: 14) menyatakan jika perusahaan
mempunyai hutang yang tinggi, maka kreditor juga mempunyai hak
untuk mengetahui dan mengawasi jalannya kegiatan operasional

perusahaan.

Dengan demikian, asimetri informasi antara kreditor dan perusahaan
berkurang karena manajer tidak dapat menyembunyikan informasi
keuangan yang mungkin akan dimanipulasi atau melebih-lebihkan asset
yang dimiliki. Oleh karenaitu, kreditor akan meminta manajer untuk
mel akukan pelaporan akuntansi secara konservatif agar perusahaan tidak
berlebihan dalam melaporkan hasil usahanya. Lebih lanjut, semakin
tinggi tingkat leverage, maka semakin besar kemungkinan konflik yang
akan muncul antara pemegang saham dan pemegang obligasi yang pada
akhirnya akan mempengaruhi permintaan kontraktual terhadap akuntansi
yang konservatis. Oleh karenaitu, leverage berpengaruh secara positif

terhadap penerapan konservatisme dalam akuntansi.
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Bagan kerangka pikir dapat digambarkan sebagai berikut:

Struktur Kepemilikan
Mangjeria (X1)

Struktur Kepemilikan
Institusional (X2)

Struktur K epemilikan Konservatisme
Publik (X3) Akuntansi (Y)
Ukuran Perusahaan

(X4)

Leverage (X5)

Gambar 2.1 Kerangka Pikir

D. Hipotesis

Berdasarkan teori dan kerangka pikir yang telah dijelaskan sebelumnya,

maka dapat dibuat hipotesis sebagal berikut:

1. Struktur kepemilikan managjerial berpengaruh secara positif terhadap
penerapan konservatisme dalam akuntansi.

2. Struktur kepemilikan institusional berpengaruh secara negatif terhadap
penerapan konservatisme dalam akuntansi.

3. Struktur kepemilikan publik berpengaruh secara negatif terhadap
penerapan konservatisme dalam akuntansi.

4. Ukuran perusahaan berpengaruh secara positif terhadap penerapan
konservatisme dalam akuntansi.

5. Leverage berpengaruh secara positif terhadap penerapan konservatisme

dalam akuntansi.



(1. METODE PENELITIAN

Bab ini akan membahas beberapa hal mengenai: populasi dan sampel, variabel

penelitian, definisi konseptual dan operasional, jenis dan sumber data, teknik analisis

data, dan pengujian hipotesis.

A. Populas dan Sampel
Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan pertambangan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia pada periode 2013 sebanyak 40 perusahaan. Perusahaan
yang dijadikan sebagai sampel adalah perusahaan yang memenuhi kriteria-kriteria
tertentu yang diambil dengan menggunakan teknik purposive random sampling.
Kriteria-kriteria yang digunakan yaitu : (1) Perusahaan tidak delisting di Bursa
Efek Indonesia pada tahun 2013, (2) Perusahaan yang mempublikasikan laporan
keuangan untuk periode 2013, (3) Data yang dibutuhkan untuk penelitian ini
tersgji lengkap pada laporan keuangan perusahaan. Berdasarkan kriteria-kriteria

tersebut diperoleh sampel sebanyak 40 perusahaan.

B. Jenisdan Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh
dari laporan keuangan perusahaan. Data tersebut diperoleh dari website resmi

Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id).




48

C. Definis Konseptual dan Operasional Variabel
1. Definisi Konseptual

Variabel-variabel penelitian yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:
1. Variabel dependen (Y) : Konservatisme Akuntansi
2. Variabel independen (X) . Struktur Kepemilikan Mangjerial,

Struktur Kepemilikan Institusional,
Struktur Kepemilikan Publik, Ukuran
Perusahaan, dan Leverage.
Definisi konseptual variabel-variabel dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
a Konservatisme Akuntansi
Konservatisme dapat dikatakan sebagai sebuah prinsip yang mengakui
biaya atau beban terlebih dahulu dan pendapatan di belakang (Zhe Wang,
2009 dalam Agustina 2011: 11). Konservatisme akuntans diukur dengan

menggunakan rumus :

Harga pasar per sahamn

Market to book =

Nilai hukiu per saham

Total ekuitas
Jumlah saham beredar

Nilal buku per saham =

b. Struktur Kepemilikan Mangjeria
Struktur kepemilikan mangerial merupakan persentase jumlah saham
yang dimiliki pihak perusahaan dari seluruh jumlah saham yang beredar di

BEI. Bilakepemilikan mangjeria lebih tinggi dibanding pihak eksternal,
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maka perusahaan akan cenderung menggunakan metode akuntansi yang

konservatif.

. Struktur Kepemilikan Institusional

Struktur kepemilikan institusional merupakan persentase jumlah
kepemilikan pihak institusional pada perusahaan dari seluruh jumlah
saham yang beredar di BEI. Berbeda dengan kepemilikan manajemen,
apabila kepemilikan institusional tinggi, perusahaan akan cenderung
menerapkan prinsip yang kurang konservatif karena pihak institusional
menginginkan laba yang tinggi agar return yang akan merekaterimajuga
tinggi.

. Struktur Kepemilikan Publik

Sama halnya dengan struktur kepemilikan mangjerial dan institusional,
struktur ini juga merupakan persentase kepemilikan publik pada
perusahaan dari seluruh jumlah saham yang beredar di BEI.

Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan akan mempengaruhi tingkat biaya politis yang akan
dihadapi perusahaan sehingga akan mempengaruhi penggunaan prinsip
akuntansi yang konservatif (Watts dan Zimmerman, 1978 dalam Dyahayu,
2012: 45). Lebih lanjut, apabila perusahaan tergolong sebagai perusahaan
yang besar, pemerintah akan lebih menyoroti perusahaan tersebut dan
meminta perusahaan untuk meningkatkan pelayanan publik dan tanggung
jawab sosial. Dengan demikian, perusahaan akan menyelenggarakan

akuntansi yang konservatif untuk mengurangi dorongan pemerintah
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tersebut. Dalam penelitian ini ukuran perusahaan akan diukur dengan total
aset perusahaan.

f. Leverage
Leverage menunjukkan seberapa besar biaya operasi perusahaan dibiayal
oleh hutang dari luar. Leverage digunakan untuk mengendalikan peran
debtholder dalam memilih metode akuntansi yang konservatif karena
pemilihan tersebut tergantung dari tingkat leverage perusahaan. Lebih
lanjut, hasil penelitian yang dilakukan Almilia (2005) dalam Dyahayu
(2012: 45) juga menyatakan bahwa terdapat hubungan antara leverage dan
pemilihan metode akuntansi yang konservatif. Proksi Rasio Leverage
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Total Debt dibagi Total Asset,
sesuai dengan penelitian yang dilakukan Widya (2005) dalam Dyahayu

(2012 45).

2. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah pendefinisian secara operasional suatu konsep
sehingga dapat diukur, dicapal dengan melihat pada dimensi tingkah laku
atau property yang ditunjukkan oleh konsep dan mengkategorikan hal

tersebut menjadi elemen yang diamati dan dapat diukur.



Tabel 3.1 Definis Operasional Variabel

51

Variabel

Dimens

Definis
Variabel

Indikator

Skala
Pengukur
an

Konservatisme
Akuntans

Prinsip yang
mengakuli
biaya atau
beban terlebih
dahulu dan
pendapatan di
belakang

—Aarket to book =
HArga e ponms - =
" Nilai buku pz b,
Nilai buku per sém
Total ekuils
Jumlah saham bty

Interva

Struktur
Kepemilikan
Mangjerial

Persentase
jumlah saham
yang dimiliki
mangjer dari
seluruh jumlah
saham yang
beredar

Jumlah saham yang
dimiliki manajemen

Rasio

=2

Struktur
Kepemilikan
Institusional

Persentase
jumlah
kepemilikan
institusional
pada
perusahaan
dari seluruh
jumlah saham
yang beredar

Jumlah saham yang
dimiliki institusioanl

Rasio

Struktur
Kepemilikan
Publik

Persentase
jumlah
kepemilikan
publik pada
perusahaan
dari seluruh
jumlah saham
yang beredar

Jumlah saham yang
dimiliki publik

Rasio

Ukuran
Perusahaan

Total Aset
Perusahaan

Total Aset
Perusahaan

Interval

Leverage

Total Debt
dibagi Tota
Aset

Total Debt dibagi
Total Aset

Interval
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D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode
dokumentasi dari sumber-sumber data sekunder. Sumber data sekunder adalah
sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data.
Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari laporan keuangan

yang berasal dari Indonesian Stock Exchange (IDX) pada periode 2013.

E. JenisPenelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pendekatan kuantitatif.
Penelitian dengan pendekatan kuantitatif menekankan analisisnya pada data-data
numerikal (angka-angka) yang diolah dengan metoda statistik. Pada dasarnya
pendekatan kuantitatif dilakukan padajenis penelitian inferensial dan
menyandarkan kesimpulan hasil penelitian pada suatu probabilitas kesalahan
penolakan hipotesis nihil. Dengan metoda kuantitatif akan diperoleh signifikans
perbedaan kelompok atau signifikansi hubungan antar variabel yang diteliti. Pada
umumnya, penelitian kuantitaif merupakan penelitian dengan jumlah sampel
besar. Bila disederhanakan penelitian berdasarkan pendekatan kuantitatif secara
mendalam dibagi menjadi: penelitian deskriptif dan penelitian inferensial.

Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian asosiatif.

Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian asosiatif. Penelitian asosiatif
merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh ataupun juga

hubungan antara dua variable atau Iebih. Penelitian ini mempunyai tingkatan
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tertinggi dibandingkan dengan deskriptif dan komparatif karena dengan penelitian
ini dapat dibangun suatu teori yang dapat berfungsi untuk menjelaskan,

meramalkan, dan mengontrol suatu gejaa (Sugiyono, 2003: 11).

. Teknik Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan adal ah analisis statistik deskriptif verifikatif
dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen. Statistik deskriptif berhubungan dengan pengumpulan data,
peringkasan data, penyamplingan dan penyajian hasil peringkasan tersebut.
Statistik deskriptif akan digunakan untuk mendeskripsikan secara statistik
variabel-variabel dalam penelitian ini. Ukuran yang akan dipakai dalam penelitian

ini adalah nilal rata-rata, nilai maksimum, nilai minimum, dan devias standar.

. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis menggunakan Korelasi Spearman (rg). Korelasi Spearman
digunakan apabila data tidak berdistribusi normal sehingga diperlukan analisis
koefisien korelasi dari statistik nonparametrik (Syofian, 2013: 380).

Prosedur penghitungan Korelasi Spear man:

1. Menyusun peringkat data.

2. Menghitung perbedaan antara pasangan peringkat.

3. Menghitung 7



Formula Korelasi Spearman sebagai berikut:

63 d?

n=1-—5F—+—
s n(n?—1)

(Syofian, 2013: 380).

di mana
1, = nilal korelasi Spearman
d = sdishantararx danry

n =jumlah data

Rumusan Hipotesis:

Ho : Tidak ada hubungan (pengaruh) antara struktur kepemilikan mangjeria
(X1) terhadap konservatisme akuntansi (Y)

H1 : Adahubungan (pengaruh) antara struktur kepemilikan mangjerial (X1)
terhadap konservatisme akuntansi (Y)

Kriteria pengambilan keputusan:
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Apabila Signifikansi (Sig) < 0.05 maka Ho ditolak atau signifikan. Sebaliknya

Ho diterima.

ApabilaZ hitung > Z tabel maka Ho ditolak. Sebaliknya Ho diterima.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial dan simultan mengenai faktor-

faktor yang mempengaruhi konservatisme akuntans pada perusahaan

pertambangan di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 2013, maka dapat ditarik
beberapa kesimpulan sebagal berikut:

1. Hasil pengujian korelasi spearman diperoleh bahwa variabel struktur
kepemilikan mangjeria tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap
konservatisme akuntansi. Hasil penelitian menunjukkan tidak mendukung
hipotesa 1, yang menyatakan bahwa struktur kepemilikan mangjerial
berpengaruh secara positif terhadap penerapan konservatisme akuntansi.

2. Hasil pengujian korelasi spearman diperoleh bahwa variabel struktur
kepemilikan institusional tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap
konservatisme akuntansi. Hasil penelitian menunjukkan tidak mendukung
hipotesa 2, yang menyatakan bahwa struktur kepemilikan institusional
berpengaruh secara negatif terhadap penerapan konservatisme akuntansi.

3. Hasil pengujian korelasi spearman diperoleh bahwa variabel struktur
kepemilikan managjerial tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap

konservatisme akuntansi. Hasil penelitian menunjukkan tidak mendukung
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hipotesa 3, yang menyatakan bahwa struktur kepemilikan publik

berpengaruh secara negatif terhadap penerapan konservatisme akuntansi.

. Hasil pengujian korelasi spearman diperoleh bahwa variabel ukuran

perusahaan tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap konservatisme
akuntansi. Hasi| penelitian menunjukkan tidak mendukung hipotesa 4,
yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh secara positif

terhadap penerapan konservatisme akuntansi.

. Hasil pengujian korelasi spearman diperoleh bahwa variabel leverage

tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap konservatisme akuntansi.
Hasil penelitian menunjukkan tidak mendukung hipotesa 5, yang
menyatakan bahwa leverage berpengaruh secara positif terhadap

penerapan konservatisme akuntansi

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka saran yang dapat diberikan adalah

sebagai berikut:

1

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengganti prinsip akuntansi yang
diterapkan pada perusahaan. Prinsip pendapatan (optimis) misalnya,
karena prinsip tersebut dapat memaksimalkan laba agar dividen yang

dibagikan kepada pemegang saham pihak managjerial jugatinggi.

. Pendlitian selanjutnya disarankan untuk mengganti prinsip akuntansi yang

diterapkan pada perusahaan. Prinsip pendapatan (optimis) misalnya,
karena prinsip tersebut dapat memaksimalkan laba agar dividen yang

dibagikan kepada pemegang saham pihak institusional jugatinggi.
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3. Pendlitian selanjutnya disarankan untuk mengganti prinsip akuntansi yang
diterapkan pada perusahaan. Prinsip pendapatan (optimis) misalnya,
karena prinsip tersebut dapat memaksimalkan laba agar dividen yang
dibagikan kepada pemegang saham pihak publik jugatinggi.

4. Perusahaan dapat menggunaan prinsip yang lain agar dapat mengurangi
ancaman ketidakstabilan ekonomi pada saat ini yang dapat memberikan
kerugian pada saat pencairan laba perusahaan. Contohnya prinsip
pendapatan.

5. Pendlitian selanjutnya dapat mengganti prinsip konservatisme dengan
prinsip pendapatan, karena apabila laba maksimal maka hutang-hutang

perusahaan juga dapat dilunasi dengan tepat waktu.

C. Implikasi Hasil Penelitian
1. Bagi Caon Guru

Bagi Caon Guru, khususnya calon guru ekonomi harus menguasai ke
empat jenis kompetens guru yaitu meliputi kompetensi pedagogik,
kompetens professional, kompetens kepribadian, dan kompetensi sosial.
Terutama pada tataran implementasi kompetensi professional dan
kompetens pedagogik, seorang calon guru harus mempunyai bekal
tersebut, agar kelak pada proses belgjar mengajar dalam kelas calon guru
sudah menguasai pengel olaan bahan gjar dan menguasa pendalaman
materi pada mata pelgjaran tertentu. Sehingga siswapun akan dengan
mudah menerima materi pelgaran yang disampaikan oleh gurunya. Dalam

rangka memperkuat kemampuan keempat kompetensi tersebut, calon guru
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harus mengikti dan melaksanakan suatu program yaitu Praktek Kerja
Lapangan (PKL) terhadap beberapa mata kuliah yang ada di program studi
Pendidikan Ekonomi, contohnya pada mata kuliah Akuntansi Keuangan
Menengah, Akuntansi Keuangan Lanjutan, Sistem Akuntansi, Praktik
Akuntansiss atau mata kuliah lainnya. Serta mel aksanakan beberapa
programlainnya seperti, Praktik Profesi Kependidikan (PPK), Kuliah Kerja
Nyata (KKN), dan Kuliah Kerja Lapangan (KKL).

M ahasiswa sebagai calon guru dalam kaitannya dengan objek penelitian
ini adalah karakter kehati-hatian. Artinya mahasiswa harus berhati-hati
dalam penyusunan laporan saat praktek serta saat penyampaian kepada
siswa nantinya. Karena pengertian konservatisme adalah prinsip di mana
akuntan berhati-hati dalam mengenali transaksi dan tunduk pada

ketidakpastian perekonomian.

. Bagi Gurudi SMA/SMK/MA

Implikasi bagi guru di SMA/SMK/MA, pada saat proses belagjar mengajar
dilaksanakan, guru dapat membuat siswa melakukan kegiatan yang
berkenaan dengan penelitian ini. Agar kegiatan belgjar dalam suatu kelas
dapat bermaknabagi para siswa, sgumlah tema atau topik dapat dipilih
untuk dijadikan bahan-bahan pembel gjaran. Misalnya pemilihan topik
bahasan menyusun suatu laporan keuangan, jadi sebagal guru harus dapat
membimbing siswa tersebut untuk menguasai dan mampu menyusun suatu
laporan keuangan sebagai tujuan akhir. Keberhasilan siswa bukan dilihat
dari penguasaan tentang tema atau topik, akan tetapi harus dlihat dari

kemampuan mereka memecahkan masalah dari suatu tematersebut.
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3. Bagi Dosendi LPTK/FKIP
Dosen di LPTK juga dapat mengkaitkan mata kuliah yang mereka
sampaikan kepada mahasi swa dengan hasil penelitian ini. Salah satu
contohnya penelitian ini membahas tentang prinsip dasar akuntansi, dosen
di LPTK/FKIP dapat menyampaikan mata kuliah yang berkaitan dengan
prinsip dasar akuntansi seperti pengantar akuntansi.

4. Bagi Perusahaan
Informasi yang diperoleh dari penelitian ini sebaiknya dapat digunakan
sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan dalam rangka
meningkatakan |aba perusahaan melalui kinerja perusahaan agar mampu
menarik investor untuk menanamkan saham di perusahaan tersebut, dan
perusahaan bisa memanfaatkan dan mengel ola hutang dengan baik,
misalnya dengan memanfaatkan hutang tersebut untuk memperlancar
kegitan operasi sehingga bisa meningkatkan laba pada perusahaan
tersebut. Karena ketika laba naik atau kegiatan operasional lancar, maka
manfaat bagi perusahaan dapat memenuhi kewajibannya kepada kreditor
dan membuktikan bahwa perusahaan layak untuk mendapatkan kreditor.
Karenadilihat dari hasil penelitian ini tidak terdapat pengaruh antara
variabel struktur kepemilikan mangjerial, institusional, publik, ukuran
perusahaan, dan leverage terhadap penerapan prinsip konservatisme, maka
perusahaan masih dapat menjadikan penelitian ini sebagai refrensi untuk
menggunakan prinsip-prinsip akuntansi. Contohnya, perusahaan dapat

menggunakan prinsip pendapatan (optimis) untuk lebih memaksimalkan
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laba, karena faktor-faktor yang digunakan dalam penelitian ini lebih
berpengaruh apabilalaba perusahaan tersebut dapat dimaksimalkan.

. Bagi BEI

Implikasi bagi Bursa Efek Indonesiaterhadap hasil penelitian ini adalah,
BEI dapat |ebih konservatif sebagai sebuah lembaga yang mengelola pasar

modal di Indonesia.
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